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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris materi menulis Text Procedure pada
siswa kelas X IPA-1 SMA Negeri 3 Langsa tahun pelajaran 2017/2018 melalui metode demonstrasi dengan
penggunaan media realita. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang terdiri dari 2 siklus. Subyek dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa kelas X IPA-1 yang
jumlah siswanya 34 terdiri dari 24 laki-laki dan 10 perempuan. Analisis data dengan cara deskriptif Komperatif
yaitu dengan membandingkan hasil pembelajaran satu dengan hasil pembelajaran dua. Hasil siklus pertama
dibandingkan dengan hasil siklus berikutnya. Analisis hasil belajar siswa dilakukan dengan mengidentifikasi
jumlah siswa yang tuntas mencapai KKM dan jumlah siswa yang belum tuntas mencapai KKM. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan belajar pada siklus | pertemuan pertama 47%, siklus | pertemuan kedua 76,5%, siklus
Il pertemuan pertama 82% dan siklus 11 pertemuan kedua 88% (klasikal tuntas). Berdasarkan hasil tersebut dapat
di simpulkan bahwa melalui metode demonstrasi dengan penggunaan media realita dapat meningkatkan hasil
belajar bahasa inggris materi menulis Text Procedure pada siswa kelas X IPA-1 SMA Negeri 3 Langsa tahun

pelajaran 2017/2018.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Metode Demonstrasi, Media Realita

PENDAHULUAN

Kurikulum bahasa Inggris dan suplemennya
menekankan keterampilan membaca (reading) pada
pembelajaran bahasa Inggris di SMA. Oleh karena
itu, kegiatan pembelajaran bahasa Inggris di kelas
banyak difokuskan pada keterampilan membaca
(reading). Sementara itu, keterampilan lain
diantaranya keterampilan menulis (writing) tidak
banyak mendapatkan perhatian. Apalagi adanya
kenyataan bahwa keterampilan menulis tidak diujikan
dalam ulangan bersama atau dalam UN, yang terjadi
selanjutnya, banyak guru yang memberi porsi secara
berlebihan pada keterampilan membaca (reading),
sementara kemampuan menulis siswa sangat tidak
kompeten. Keadaan ini menjadikan mereka enggan
menulis atau mengarang dalam bahasa Inggris.
Kondisi yang demikian ini terjadi di sekolah peneliti
di SMA Negeri 3 Langsa.

Pembelajaran keterampilan menulis disajikan
sebatas pada menulis jawaban pertanyaan dari text

yang dibaca siswa tanpa memperhatikan struktur dan
kaidah penulisan yang benar. Pembelajaran dikelas
hanya sebatas siswa dapat memahami isi wacana dan
mampu mengerjakan tugas dan latihan yang berkaitan
dengan text tersebut.

Pelaksanaan  pembelajaran  keterampilan
menulis terutama di kelas X IPA-1 belum terlaksana
seperti yang diharapkan. Dalam pelaksanaan proses
pembelajaran, guru belum mempertimbangkan
strategi dan metode yang sesuai sehingga
pembelajaran menulis jarang dilaksanakan dikelas.
Oleh sebab itu untuk mencapai hasil belajar menulis
yang baik dan benar belum tercapai. Tergambar
bahwa guru yang melaksanakan pembelajaran belum
mampu memberi hasil yang optimal. Nilai rata-rata
siswa untuk ketrampilan menulis hanya mencapai
25% dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah
40.

Kompetensi menulis yang paling banyak
dikembangkan dan sesuai dalam pembelajaran
berdasarkan  Kurikulum K-13 adalah menulis
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terpandu atau dituntun yaitu Genre Based
Writing, menulis Genre atau berbagai jenis teks.

Menulis dengan genre ini adalah menulis
berdasarkan maksud & tujuan siswa menulis. Siswa
menyadari benar apa tujuan menulis, siapa
pelakunya, bagaimana struktur teksnya, dan linguistic
feature apa yang signifikan. Dari hasil pengamatan,
diskusi  kelompok guru bahasa inggris dan
pengalaman pembelajaran penulis sendiri, penulis
dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada
ketrampilan menulis masih rendah karena guru belum
menemukan metode yang tepat dan menyenangkan
untuk pembelajaran ketrampilan menulis bedasarkan
jenis-jenis text tersebut. Rendahnya hasil belajar di
kelas disebabkan guru belum memberikan perhatian
dan keseriusannya dalam pembelajaran sehingga
proses dan hasil belajar tidak bisa meningkat. Guru
belum menggunakan cara dan strategi yang sesuai
untuk peningkatan hasil belajar ketrampilan menulis.
Kegiatan pembelajaran ketrampilan menulis yang
dilaksanakan dikelas terkesan membosankan dan
sering terhenti sehingga pembelajaran berakhir
dengan pemberian tugas pekerjaan rumah (PR).

Sehubungan dengan uraian diatas, penulis
melaksanakan suatu Tindakan Kelas yang bertujuan
untuk memberdayakan siswa agar aktivitas
belajarnya  meningkat, pembelajaran  dapat
menyenangkan, dan siswa secara menyeluruh aktif
dalam proses pembelajaran. Untuk menciptakan
kreativitas siswa dalam keterampilan menulis, penulis
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dengan
judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa
Inggris Materi Menulis Text Procedure Melalui
Metode Demonstrasi Dengan Penggunaan Media
Realita Pada Siswa Kelas X IPA-1 SMA Negeri 3
Langsa Tahun Pelajaran 2017/2018”

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari 2
siklus. Langkah-langkah dalam masing-masing siklus
terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan tindakan, dan refleksi tindakan.
Alur penelitian PTK dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Alur Penelitian Tindakan Kelas

Perencanaan

SIKLUS 1

N[ Perencanaan | =
11 ] JL

Refleksi | | sikLusn ‘ [ Pemaksanaan |
1',- [ Pengamatan ] 1 ~|
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Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas ini
dilaksanakan kelas X IPA-1 SMA Negeri 3 Langsa
Tahun Pelajaran 2017/2018, dilaksanakan selama tiga
bulan yaitu dari pertengahan bulan Januari sampai
dengan bulan Maret Tahun Pelajaran 2017/2018
tepatnya pada semester genap Tahun Pelajaran
2017/2018.

Subyek dalam Penelitian ini adalah siswa
kelas X IPA-1 yang jumlah siswanya 34 terdiri dari
24 laki-laki dan 10 perempuan. Subyek memiliki
daya serapnya yang heterogenik. Mereka mayoritas
berasal dari daerah perkampungan berlatar belakang
mempunyai  keinginan belajar yang lumayan
termotivasi.

Teknik pengumpulan data dengan cara
mendemonstrasikan  serangkaian  langkah-langkah
melakukan sesuatu sesuai dengan judul kegiatan dan
material yang disediakan, mengundang seorang
observer dari jajaran guru bahasa Inggris untuk
mengamati  aktivitas  siswa  selama  proses
pembelajaan yang dilaksanakan oleh peneliti melalui
metode demonstrasi dan mencermati hasil belajar
siswa untuk dijadikan data pendukung bagi peneliti,
dan dengan mengumpulkan nilai hasil belajar siswa
yang diperoleh dari hasil pembelajaran melalui
metode demonstrasi dari pihak terkait.

Adapun instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), lembar observasi, soal
tes dan media realita yang digunakan untuk men
demonstrasikan serangkaian kegiatan kepada siswa
sebagai penuntun penulisan text procedure, lembaran
pengamatan (observation sheet) dalam bentuk tabel
yang digunakan oleh pengamat untuk mendata hasil
observasinya  selama proses pembelajaran
berlangsung dan lembaran penuntun absensi yang
digunakan penulis untuk mengetahui keaktifan dan
kehadiran siswa pada pembelajaran menulis text
procedure melalui demonstrasi dengan penggunaan
media realita.

Teknik analisis data dilakukan dengan cara,
yaitu:

1. Analisis Hasil Belajar

Analisis data dengan cara  deskriptif
Komperatif yaitu dengan membandingkan hasil
pembelajaran satu dengan hasil pembelajaran dua.
Hasil siklus pertama dibandingkan dengan hasil
siklus berikutnya. Analisis hasil belajar siswa
dilakukan dengan mengidentifikasi jumlah siswa
yang tuntas mencapai KKM dan jumlah siswa yang
belum tuntas mencapai KKM. Disamping itu juga
mencari nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan
rumus yang berlaku.

2. Proses Pembelajaran (observasi aktifitas siswa
dan PBM guru)

Hasil observasi yang dibubuhi tanda checklist
dalam table lembaran pengamatan oleh pengamat,
penulis mendiskripsikannya dengan cara kualitatif
untuk memberi gambaran keberhasilan dan kegagalan
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pembelajaran serta aktifitas/kreatifitas siswa dalam
pembelajaran.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Siklus |
a) Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan merancang beberapa
perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian
serta media realita sebagai alat dan pedoman
pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Perangkat
pembelajaran yang dihasilkan adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Siswa (lembaran kosong yang digunakan siswa untuk
menulis text procedure), Lembaran pengamatan
(untuk observer), dan seperangkat media realia (yang
akan di demonstrasi kan langkah kegiatan
penngunaan nya. Adapun materi yang di bahas dalam
perangkat pembelajaran tersebut adalah ketrampilan
menulis text procedure dengan judul penulisan ‘How
to Insert SIM Card into a Mobile Phone’.

Langkah-langkah pembelajaran yang disusun
dalam RPP didesain sesuai dengan langkah-langkah
pada pembelajaran melalui metode demonstrasi.

b) Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini merupakan pelaksanaan dari RPP
yang sudah didesain mengikuti pembelajaran melalui
metode demonstrasi, terdapat 2 pertemuan yang
terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
akhir.
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Tabel 3 Observasi Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan
Pertama

f s~ sttt

N Kegiatan Aspek yang dinilai :Sknlr Pe;olezhanl

Ket

1 | Pendahuluan | a. Membukapelajaran o

b. Menggalipengetahuen awalterhadapsisjva y

c. Membenmotivasi yang dapat y
membangkitkan minatsiswa

d. Menyampaikan tujuanpembelajaran y

=]

Keg. Inti a. Menjelaskan sub konsep Y

b. Menggunakan mediapembelajaran yang y
bervariasi

c. Mengoptimalkan interaksi antar 2|
siswa/siswa dengan gunamelahikerja
kelompok

d. Membimbing siswa dalamkegiatan y
pengamatan

e. Membimbing siswa dalamkegiatan diskusi y

f. Menjadi fasilitator dalampembelajaran v

g Menciptakansuasana pembelajaran yang Y
mengakifkan siswa

h. Membenkesempatan kepada siswa untuk y
bertanyatentangmatari pelajaran yang
belum dipahani.

3 | Penutup . Membimbing siswa untuk meryinpulkan y

" Melaksanakanevaluasi pembelajaran z

e
£

2. Membentugaskepadasiswa y
h. Memberipenghargaan / penguatan kepada y

S1EWa

i Mampumengelola waktuselama proses y
pembelajaran

j. Menutup pelajaran z

Jumlah 7183

Keterangan :

Skor 5 = Sangat baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor 1 = Sangat kurang

Tabel 4 Observasi Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan

. Kedua
¢) Pengamatan Tindakan + o e
H T . - o or Perolehan | _.
Adapun pengamatan tindakan dapat dilihat No | Kegiatan Aspek yang dinilai STaT3 21T Ket
pada Tabel 1. 1 | Pendaluduan | a. Membukapelajaran y
b. Menggalipengetahuan awal terthadap siswa Y
- . c. Membenmotivasiyang dapat y
Tabel 1 Observasi Siswa Siklus | Pertemuan Pertama e e
Persentase Aktifitas Siswa d. Menyampatkan tujuanpembelajaran Y
No Kesiatan Banyak | Jumlah | Persentase 1 | Keg Inh 3. Menjelaskan sub konsep y
g Siswa | Siswa (%) b. Menggunakanmedia pembelajaran yang Y
1 | Persizpan bervariasi
1. Siswamasuk kelas tepat waktu 34 18 33 t. Mengoptimalkan interaksi antar oy
2. Siswa duduk dengan tertib 34 15 44 siswa/siswa dengan guru melahikerja
3. Siswaberdoa 34 21 62 kelommok
4. Siswamemperhatikan guru dengan baik 34 16 47 I bP b P P "
2 | Kegiztan Inti . Membimbng siswa dalamkegiatan
3. Siswamendengarkan penjelasan guru 34 13 38 pengar.mmjn - - S—
6. Siswabertanya tentang pelajaran vang belum 34 15 44 & Membimbing siswa dalamkegiatan diskusi v
dimengerti f. Menjad fasilitator dalampembdajaran Y
7. Siswamencatat hal-hal yang penting 34 17 30 g Menciptakansuasana pembelajaran yang Y
3. | Kegiatan Penutup mengakifkan siswa
8. Siswa mengerjakan tugas yang diberkan| 34 18 3 h. Memberikesempatan kepada siswa untuk \
gum 34 7 3 bertanya tentang materi pelajaran yang
9. Keaktifan siswa dalam mengerjakan soal 34 15 44 belum-dipahami. -
10. Siswa yang mengumpulkan tugas 3 | Perutup g. Membimbng siswa untukmenymmpulkan Y
s o . f. Melaksanakanevaluasipembelajaran Y
Tabel 2 Observasi Siswa Siklus | Pertemuan Kedua 3 Merbentuzeskepadasva n
Persentase Aktifitas Siswa r - "
N Keei Banyak | Jumlah | Persentase h Mer.nbenpenghargam penguatankepada K
No egiatan Siswa | Siswa | (%) sl
1. | Persiapan 1. Mampumengelola waktuselamaproses y
1. Siswamasuk kelas tepat waktu 34 22 65 pembelaja.ran
2. Siswa duduk dengan tertib 34 20 39 ] Menuluppelajaran Y
3. Siswaberdoa 34 26 T Jumlah 5182
4. Siswamemperhatikan guru dengan baik 34 17 50 umla
2 ngi;?m[mi Seneakan e “ . “ Keterangan :
5. Siswamendengarkan penjelasan guru 4 5 o .
6. Siswa bertanva tentang pelajaran vang belum 34 21 62 Skor 5= Sangat baik
; g%mengerti bbb ‘ 3 . 6 Skor 4 = Baik
. Siswamencatat hal-hal yang penting 4 22 3 _
3. Kegiatan Penutup Skor 3 = CUJCU.]J
8 Siswamengerjakan tugas vang diberikan guru 34 24 ! Skor2 = Kurang
9. Keaktifan siswa dalam mengerjakan soal 34 2 7 -
10. Siswa yang mengumpulkan tugas 34 21 62 Skor 1 Sﬂﬂgﬂ[ kllfﬂﬂg




d). Refleksi Tindakan
Hasil refleksi yang dilakukan dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a. Guru perlu menyampaikan lebih lanjut

langkah-langkah ~ pembelajaran  yang
dilakukan.

b. Sebagai umpan balik guru perlu
memberikan beberapa pertanyaan yang
relevan dengan materi yang telah
disajikan.

Deskripsi Siklus 11
a) Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan merancang beberapa
perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian
serta media realita sebagai alat dan pedoman
pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Perangkat
pembelajaran yang dihasilkan adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Siswa (lembaran kosong yang digunakan siswa untuk
menulis text procedure), Lembaran pengamatan
(untuk observer), dan seperangkat media realia (yang
akan di demonstrasi kan langkah kegiatan
penngunaan nya. Adapun materi yang dibahas dalam
perangkat pembelajaran tersebut adalah ketrampilan
menulis text procedure dengan judul penulisan ‘How
to Insert SIM Card into a Mobile Phone’.

Langkah-langkah pembelajaran yang disusun
dalam RPP didesain sesuai dengan langkah-langkah
pada pembelajaran melalui metode demonstrasi.

b) Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini merupakan pelaksanaan dari RPP
yang sudah didesain mengikuti pembelajaran melalui
metode demonstrasi, terdapat 2 pertemuan yang
terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
akhir.

¢) Pengamatan Tindakan
Adapun pengamatan tindakan dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5 Observasi Siswa Siklus Il Pertemuan

Pertama
Persentase Aktifitas Siswa
- Keghtan Banyak | Jumlah | Persentase
Siswa | Siswa | (%)

1. | Perstapan

1. Siswa masuk kelas tepat wakiu 34 28 82

2. Siswa duduk dengan tertib 34 26 m

3. Siswa berdoa 34 H# 100

4. Siswa memperhatikan guru dengan baik 34 2 ]
2. | Kegiatan Inti

5. Siswa mendengarkan penjelasan guru 34 n 63

6. Siswa bertanya tentang pelgjaran vang belum 34 26 T

dimengerti

7. Siswa mencatat hal-hal yang penting 34 28 g2
3. | Kegiatan Penutup

§. Siswa mengerjakan fugas yang diberikan guru | 34 H 100

9. Keaktifan siswa dalam mengerjakan soal 34 n 80

10. Siswa yang mengumpulkan fugas 34 26 n
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Tabel 6 Observasi Siswa Siklus Il Pertemuan Kedua

Persentase Aktifitas Siswa
N Kestatan Banyak | Jumlah | Persentase
: ¢ Sima | Sima | (%)
1. | Persiapan
1. Stswa masuk kelas tepat walkiu H H 100
1. Siswa duduk dengan tertib i i 100
3. Siswa berdoa H i 100
4. Stswa memperhatikan guru dengan baik H 1 04
2. | Kegiatan Intt
3. Siswa mendengarkan penjelasen guru M 30 8
6. Siswa bertanya tentang pelajaran yang belum M 12 o
dimengerti
7. Siswa mencatat hal-hal yang penting H H 100
3. | Kegiatan Penutup
§. Siswa mengerjakan tugas vang diberikan gum | M Ll 8
9. Keaktifan siswa dalam mengerjakan soal H 0 85
10. Siswa yang mengumpulkan fugas H Bl 88
Tabel 7 Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
Pertemuan Pertama
_ - i s Skor Perolehan -
No | Kegiatan Aspek yang dinilai T3 1211 Ket
1 | Pendahuluan | a. Membukapelajaran y
b. Menggalipengetahuan awal terha dap siswa | ¥
¢. Memberimotivasi yang dapat |
membangkitkan minat siswa
d. Menyanpaikan tujusnpembelajaran y
2 | Keg Inti a. Menjelaskan sub konsep 3
b. Menggunakan media pembelajaran yang |
bervariasi
c. Mengoptimalkan interaksi antar |
siswa/siswa dengan gumimelahii kerja
kelompok
d. Membimbing siswa dalamkegiatan |
pengamatan
e. Membimbing siswa dalamkegiatandiskus | 4
. Menjadifasilitator dalampembelajaran A
g Menciptakansuasana pembelajaran yang 2|
mengaktifkan siswa
b Memberi kesempatan kepada siswa untuk y
bertanya tentang materi pelajaran yang
belum dipahami.
3 | Penutup &. Membimbing siswa untukmenyinpulkan v
f. Melaksanakanevaluasi pembelajaran v
g Memberitugas kepadasiswa \
h. Memberi penghargaan/ penguatankepada | 4
siswa
i Mampumengelola waktuselamaproses | ¥
pembelajaran.
j. Menutup pelajaran y
Jumlah INHE
Tabel 8 Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
Pertemuan Kedua
No | Kegiatan Aspek yang dinilai Skor Perolehan Ket

s(40312)1

Pendahuluan | a. Membuka pelajaran

3

Menggali pengetahuan awal tethadap siswa

-

oo

. Member motivasi yang dapat
memb angkitkan minatsiswa

=N

Menyanpaikan tujuanpembelajaran 4

(=

Keg. Inti a. Menjelaskan sub konsep

bervariasi

b. Menggunakan media pembelajaran vang v

c. Mengoptimalkan interaksi antar

kelompok

siswa/siswa dengan gurumelaluikerja

pengamatan

d. Membimbing siswa dalamkegiatan v

e. Membimbing siswa dalamkegiatan diskusi

-

£ Menjadi fasilitator dalampembelajaran

-

belum dipahan.

g Menciptakansuasana pembelajaran yang Y
mengaktifkan siswa
h. Membenkesempatan kepada siswa untuk y

bertanyatentang mater pelajaran yang

Penutup . M siswa untulk:

rinpullcan y

. Melaksanakan evaluasi pembelajaran

-

e
£
2. Membentugaskepadasiswa
h

Memben penghargaan/ penguatan kepada Y
siswa
i. Mampumengelola waktuselama proses Y
pembelajaran
j. Memitup pelajaran Y
Jumlah 9172




d). Refleksi Tindakan
Hasil refleksi yang dilakukan dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Guru perlu menyampaikan lebih Ilanjut
langkah-langkah pembelajaran yang di
lakukan.

b.  Sebagai umpan balik guru perlu memberikan
beberapa pertanyaan yang relevan dengan
materi yang telah disajikan.

Pembahasan

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan
data yang terkumpul dianalisis sesuai dengan jenis
data dan tujuan penelitian.

Siklus |

Hasil terhadap proses pembelajaran pada
siklus pertama pertemuan pertama dan pertemuan
kedua dapat dilihat dalam Tabel 9.

Tabel 9 Hasil Tes Siswa Pada Siklus |

Pertemmnan [ Pertemnan IT
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Tabel 10 Persentase ketuntasan Siklus |

Persentase
No | Keterangan | Pertemuan | | Pertemuan 2
Pertemuan1 | Pertemuan 2
1 Tuntas 16 % 7% 76.5%
1 | Tidak Tuntas 13 § 3% B3%
Tumlah siswa : 34 orang
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
persentase ketuntasan pada siklus | pertemuan

pertama 47 % dan pada siklus | pertemuan kedua
menjadi 76,5 % sehingga mengalami peningkatan
sebesar 29,5%. Sedangkan untuk persentase tidak
tuntas mengalami penurunan dari siklus | pertemuan
pertama 53% menjadi 23,5% pada siklus | pertemuan
kedua sehingga mengalami penurunan 29,5%.

Ne NAMA KEM Nilai | Ketuntasan | Nilai | Ketuntasan SI kIUS I I . .
S R e T Mt HE e Hasil terhadap proses pembelajaran pada
T AlE Sares T 70 [ TaETemm | T [ TaE Tents siklus kedua pada pertemuan pertama dan pertemuan
g e 7| 75 | Temms | 82 | Tumms kedua dapat dilihat dalam Tabel 11.
4 | Dana Sispranata 75 65 Tdl Tuntas 80 Tuntas
3 | DediSupantii 73| 80 | Tumtes | 85 | Tumts Tabel 11 Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I
6 | Dito Syshputra 75 78 Tuntas 80 Tuntas re—  ero——
7| Dwiki Ardiansysh 75 | 78 Tuntas 80 Tuntas Ne NAMA MM [ T Retantasan | Tilal | Ketaatasan
& | Fadli 75 70 | Tdk.Tuntas 77 Tuntas T | Ahmad Jumadil T3 20 Tuntas 90 Tuntas
0 | Fajar Bupriadi 73 B4 Tdk. Tuntas 61 Tdk Tuntas 2 Aldi Saputra 75 T4 Tdk.Tuntas T4 Tdk.Tuntas
10 | Gilans Andi Pradana 73 70 | Tdk Tuntas | &0 Tuntas 3 | Amya 7 52 Tuntss 82 Tuntss
TT | Gusti Pradana 75 | 70 | TdbTuntas | 75 Tuntas 1 | DemaSispranata s s Tuntas 80 Tuntas
12 | Hafiz Maulana 75 T8 Tuntas 80 Tuntas : Dedht Supantrt —% 5 Tantas 100 Tumtas
6 Dto Swahputra 75 80 Tuntas 80 Tuntas
13 | Hatli 75 83 Tdk.Tuntas 62 Tdk Tuntas ol Drveiki Ardiansyah 75 50 Tuntas 100 Tuntas
14 | Ilham 73 78 Tuntas 80 Tuntas § | Fadl 75 80 Tuntas 835 Tuntas
15 | Imam Susanto 73 T8 Tuntas 82 Tuntas 9 | Fajar Supriadi 73 TZ Tdk. Tuntas 72 Tdk Tuntas
T8 | Trfan Wahvudi 75 | 71 | TdkTumas | 80 Tuntas 10 | Gilang Andi Pradana B Tuntas 88 Tuntas
T7 [ 3 Ammet T8 | Tome EE} Tomts 'L | GustiPradana I Tustas | 80 | Tontas
18 | M.Igeo Pramulia 75 77 Tuntas 80 Tuntas 12 [FafizManlena ” I Tontas 7 Tuntas
== 13 Hearli 75 77 Tuntas 77 Tuntas
19 | M Nurlkhsan 75 | 80 Tuntas 50 Tuntas JE R BT I P ] P
20 | Mahmud Amdani 73 73 Tdk Tuntas 17 Tuntas 15 | Imam Susanto e 72 Tuntas 72 Tuntas
21 | Maya Hairani 735 &0 Tdk.Tuntas 74 Tdk Tuntas 16 | Irfan Wahyudi 75 B0 Tuntas 80 Tuntas
77 | Miucti Sari Davi 75 | 73 | TdkTuntas | 73 | Tdk Tuntss 17 | M. Asnawi 7 80 Tuntas 57 Tuntas
73 | Musqz 75 | 73 | TdkTumtas | 78 Tuntas 18 [ Ieeo Pramulia S Tuntas B Tuntas
79 | NadiaFassiegs 75| S0 | Temms | 58 Tk 12 :L:;:ﬁ;im I :? :rr:::: :? :rr::::
13 | Nur Arafsh 735 T4 Tdk.Tuntas 78 Tuntas 21 | Maya Hairani 75 20 Tuntas 20 Tuntas
26 | Putri Wulandari 75 S8 Tdk. Tuntas 72 Tdk Tuntas 22 NIurti Sari Dewi 75 73 Tdk. Tuntas 70 Tdk. Tuntas
77 | RehmaddibaRahendi | 75 | 63 | TdkTumtas | 74 | T4k Tuntes | Musas s Tuntas 80 Tuntas
78 | Findi Antiks =T | Tomms 50 Tontas fi i:jt:;:sq& :: 2 ::::: : :::::
70 | St Narbahst 75 | 74 | TakTumtas | 4 | Tk Tumtas ;s ;,m‘“_“hndm _\ e Ry e v
30| Tiara Sukma 72|70 | TdkTuntes | 73 Tuntss 77 | Rabmaddika Rabendi 75 | 74 | TdkTontms | 80 Tuntas
31 | Wilyvani Nasution 73 &0 Tdk Tuntas 75 Tuntas 35 | Rindi Aot 75 50 Tantas 55 Tantas
32 | Wimbi Achmad Saugi 75 a0 Tdk Tuntas 75 Tuntas 79 | Sip Marbahe s = Tk Tonts 0 Tantas
33 | M Aziz Al-Mubarsk 75 75 Tuntas 80 Tuntas 30 | Tiars Subma = 05 Tantas = Tamtas
34| Umi Shiba ] 6 Tuntas 5 Tuntes 31 | Wilyvani Nasution 75 L] Tuntas B0 Tuntas
Jumlah 2444 2626 37 | Wimbi Ackmad Sanql R Tontas = Tontas
Rata-rata 718 774 T3 | I, Aziz Al Dubarak 73| 80 Togtes | 84 | Tooes
Persentase 47 % 76.5% 33 | Urni Shiba 75 55 Tuntas 100 Tuntas
Jumlah 1702 1797
Dari data diatas dapat dilihat persentase Rata-rata 798 813
ketuntasan antara siklus | pertemuan pertama dan Persentase 81% 55%

Siklus | pertemuan kedua pada siklus pertama pada
Tabel 10.




Tabel 12 Persentase ketuntasan Siklus I1

Pesentase
N

=

Keterangan | Pertemuan 1 | Pertemuan 2

Pertemuan 1 | Pertemuan 2

1 Tuntas i 0 8% 8%
2 | Tidak Tuntas 6 4 18% 12%
Jumlah sigwa : 34 orang
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa

persentase ketuntasan pada siklus Il pertemuan
pertama yaitu 82%, mengalami peningkatan sebesar
5,5% dari siklus I pertemuan kedua 76,5%, dan pada
siklus Il pertemuan kedua menjadi 88%, sehingga
mengalami peningkatan sebesar 6% dari siklus 1l
pertemuan pertama. Secara klasikal sudah memenuhi
kriteria ketuntasan yang diharapkan yaitu 85%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
yang peneliti lakukan, maka dapat di ambil
kesimpulan bahwa Melalui Metode Demonstrasi
dengan  Penggunaan  Media  Realia  dapat
meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris Materi
Menulis Text Procedure Pada Siswa Kelas X IPA-1
SMA Negeri 3 Langsa Tahun Pelajaran 2017/2018.
Hasil tersebut dapat dilihat dari peningkatan belajar
pada siklus | pertemuan pertama 47%, siklus |
pertemuan kedua 76,5%, siklus Il pertemuan pertama
82% dan siklus Il pertemuan kedua 88% (klasikal
tuntas).
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